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Ekosistem mangrove dijadikan sebagai tempat pemijahan, makanan dan 
pembesaran  ikan, komunitas bentik. Ekosistem mangrove di pesisir pulau 
Sibu mendapatkan berbagai macam tekanan pemanfaatan dari manusia. 
Hal ini memberikan gambaran bahwa perlu danya informasi ekologi. 
Stasiun penelitian ditetapkan sebanyak 3 stasiun, yang meliputi bagian 
utara, selatan dan timur Pulau Sibu. Pengambilan contoh mangrove, di 
lakukan dengan menggunakan metode transect quadrant dan spot check. 
Hasil penelitian diperoleh ketebalan hutan mangrove dikawasan Pulau 
Sibu berdasarkan pengamatan adalah 410 meter (Stasiun I),  321 meter 
(Stasiun II) dan 389 meter (Stasiun III). Komposisi jenis hutan mangrove 
dari hasil pengamatan dan identifikasi diperoleh sebanyak 10 jenis dari 4 
famili. Nilai struktur komunitas dan vegetasi mangrove berdasarkan 
stasiun pengamatan diperoleh 24,44 ind/ m2 dan diikuti oleh stasiun II 
dengan nilai 24,17 ind/ m2  dan terendah pada stasiun III yaitu 18,83 
ind/m2. Kategori peluang kehadiran jenis ditemukan paling tinggi terdapat 
pada stasiun I yakni 5,00 ind/m2, kemudian stasiun II dengan nilai 4,17  
ind/m2  dan stasiun III yakni 2,83  ind/m2. Persentasi tutupan tertinggi 
vegetasi mangrove ditemukan pada stasiun stasiun I yaitu 18,19, disusul 
stasiun II sebesar 15,29 dan terendah stasiun III dengan nilai 12,49. 
Kategori nilai penting untuk keseluruhan stasiun memiliki nilai sama yaitu 
300 %. Struktur komunitas hutan mangrove di Pulau Sibu berdasarkan 
indeks ekologi (nilai kerapatan, frekuensi jenis, tutupan dan nilai penting) 
cukup baik, sedangkan keanekaragaman spesies masngrove termasuk 
dalam kategori sedang.  
 





The mangrove ecosystem in the coastal area as nursery, feeding and 
spawning ground fish and benthic communities. Mangrove ecosystems in 
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the coastal Sibu Island found pressure of human utilization. This provides 
a desirable picture of ecological information. The research station is 3 
stations, covering the north, south and east of Sibu Island.  The line 
transects quadrant and spot check method was used in this study.  The 
results showed that mangroves thickness between 410 meters (station I), 
321 meters (station II) and 389 meters (station III). Mangrove composition 
found that 10 specieses belong to 4  families. The ecology index station I 
was 24,44 ind/ m2, station II was 24,17 ind/ m2  and station III was 18,83 
ind/m2. The frequency species was 5,00 ind/m2 (station I), 4,17  ind/m2  
(station II) and 2,83  ind/m2 (station III). The present cover mangroves 
ecosystem was 18,19 (station I), 15,29 (station II) and 12,49 (station III). 
While the important value at every station was 300.  Overall the condition 
of mangroves on the Sibu Island was in normal condition. 
 





Kota Tidore Kepulauan merupakan kabupaten/kota dengan potensi 
sumberdaya pesisir dan laut yang cukup baik. Pulau Sibu adalah salah 
satu pulau yang secara administrasi masuk dalam kecamatan Oba Utara, 
Kota Tidore Kepulauan. Pulau ini menyediakan tiga ekosistem pesisir dan 
laut yakni ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. Ketersediaan 
ekosistem mangrove tentunya dapat mempengaruhi ketersediaan 
sumberdaya ikan, komunitas biota bentik dan menciptakan mata rantai 
didaerah sekitar. Secara umum diketahui bahwa fungsi utama ekosistem 
mangrove sebagai penyediaan bahan organik, tempat asuhan (nursery 
ground), tempat bertelur (spawning ground), dan tempat berlindung 
berbagai biota laut, serta sebagai pelindung pantai dari aktivitas 
gelombang (Saru, 2009).Selain itu  hutan mangrove mempunyai peranan 
dalam ekosistem yang berfungsi sebagai pelindung terhadap hempasan 
gelombang dan arus (Tarigan, 2008).  
Kawasan pesisir Kabupaten Kota Tidore Kepulauan memiliki 
keanekaragaman mangrove yang cukup tinggi, hal ini berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di pesisir Desa Kaiyasa (Haji, 2014) dan Akbar 
et al (2016) di Pulau Mare. Informasi ekosistem mangrove dikawasan 
pesisir Kota Tidore Kepulauan juga dilaporkan LIPI (2015) menunjukan 
bahwa ekosistem mangrove memiliki persentase tutupan sedang. Selain 
itu DKP Tidore Kepualaun (2012) melaporkan dalam hasil identifikasi dan 
inventarisasi potensi mangrove menemukan 12 jenis mangrove yang 
tersebar di seluaruh Kota Tidore Kepulauan. Bappedas (2010) 
melaporkan bahwa luas areal mangrove di Tidore Kepualan sebesar  
1.492,03 Ha. Namun tidak melaporkan informasi tentang stuktur 
komunitas pada daerah ini, hal ini memberikan padangan bahwa perlu 
adanya penelitian terkait yang berlokasi dikawasan pesisir lainnya. 
Informasi struktur komunitas ekosistem mangrove di Pulau Sibu hingga 
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kini  belum dilaporkan. Sehingga perlu adanya penelitian secara detail dan 
berkelanjutan untuk memperoleh data dan informasi terkini ekosistem 
mangrove. Penelitian berkaitan dengan struktur komunitas ekosistem 
mangrove penting dilakukan, karena dapat memberikan gambaran status 
dan dijadikan basis data pengelolaan mangrove. 
 




Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2017 di 
Pulau Sibu, kecamatan Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan. Provinsi 
Maluku Utara (Gambar 1). Tahapan penelitian dimulai survey awal, 
pengambilan data lapang, tabulasi data, analisis dan pembuatan laporan. 
 
Teknik Pengambilan Data 
 
Stasiun penelitian ditetapkan sebanyak 3 stasiun, yang meliputi 
bagian utara, selatan dan timur Pulau Sibu.Pengambilan contoh 
mangrove, di lakukan dengan menggunakan metode transect quadrant 
(Bengen, 2004). Pada setiap stasiun transek di tarik tegak lurus dari arah 
laut ke darat sepanjang 50 meter sebanyak 3 lintasan dengan jarak antara 
lintasan 20 meter. Pada setiap transek, data vegetasi di cuplik dengan 
menggunakan 3 kuadrat yang berdekatan (10 m x 10 m) dan dalam 
kuadrant tersebut di susun 4 kuadrat (5 m x 5 m) untuk pengamatan 
anakan dan 10 kuadrat kecil  (1m x 1m). Selain itu juga pengambilan 
contoh mangrove, juga dilakukan dengan menggunakan metode “spot 
check” (Bengen, 2004). Metode ini digunakan untuk melengkapi informasi 
komposisi jenis, distribusi jenis, dan kondisi umum ekosistem mangrove 
yang tidak teramati pada metode transek-kuadrat. Metode ini dilakukan 
dengan cara mengamati dan memeriksa zona-zona tertentu dalam 
ekosistem mangrove yang memiliki ciri khusus. Informasi yang diperoleh 
melalui metode ini bersifat deskriptif. 
Data hasil pengambilan mangrove kemudian dicatat dan di 
masukan kedalam tabel pencatat. Pencatatan data sesuai dengan 
kategori pertumbuhan mangrove yaitu : 
 Kategori pohon : diameter batang  > 4 cm 
 Kategori anakan : diameter < 4 cm dan tinggi > 1m 
 Kategori semaian : tinggi < 1 m 
Keperluan identifikasi vegetasi mangrove di ambil contoh biologis 
berupa komponen daun, bunga, dan buah serta diukur lingkaran batang 
setiap pohon mangrove setinggi dada.Identifikasi tumbuhan mangrove 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pulau Sibu 
 
Analisis Data  
 
Analisa data yang digunakan untuk menentukan kondisi hutan 
mangrove dengan menggunakan analisa kerapatan jenis, frekuensi jenis, 
luas areal penutupan, nilai penting jenis (Bengen, 2004)  dan 
keanekaragaman jenis Indeks Shannon-Winner (Odum 1971; Krebs 
1985). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Parameter Lingkungan  
 
Hasil pengukuran parameter hidrologi menunjukan bahwa 
lingkungan didaerah tersebut tergolong baik dimana meliputi suhu, 
salinitas, pH air dan pH tanah (Tabel 1). Pulau Sibu terdapat tiga 
ekosistem utama yakni ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. 
Terumbu karang dan lamun secara merata terdistribusi mengelilingi pulau, 
namun ekosistem mangrove hanya tersdistribusi pada bagian barat  Pulau 
Sibu.  
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 
 
No Lingkungan  Parameter  Nilai  Satuan  
1 
Perairan 
Suhu 29  0C 
2 Salinitas 35  ‰ 
3 pH air 7  - 
4  
Tanah 
pH tanah  6  - 
5 Lumpur Berpasir - - 
 
Suhu merupakan salah satu parameter yang penting bagi 
keberlangsungan hidup biota laut. Suhu dapat mempengaruhi proses-
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(1995) mengatakan bahwa pertumbuhan mangrove yang baik 
memerlukan suhu rata-rata minimal lebih besar dari 20 oC. Kisaran nilai 
suhu perairan yang sama juga ditemukan Kushartono (2009) di desa 
Pasar Banggai Kabupaten Rembang, Harahap dan Mahmudi (2014) di 
pesisir Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo,  kemudian Agustini 
et al (2016) di desa Kahyapu Pulau Enggano serta Akbar et al (2017) di 
Teluk Dodinga Kabupaten Halmahera Barat. 
Salinitas merupakan faktor penting dalam pertumbuhan, daya tahan 
dan zonasi jenis mangrove. Nilai salinitas menunjukan tidak terdapat 
perbedaan signifikan antar setiap lokasi. Akbar et al (2017) mengatakan 
salinitas merupakan faktor penting dalam pertumbuhan, daya tahan dan 
zonasi jenis mangrove. Sedangkan Muryani (2009) menyebutkan bahwa 
dari banyak faktor lingkungan, salinitas mempunyai pengaruh besar pada 
perkembangan hutan mangrove.  Menurut Supriharyono (2002) 
menjelaskan bahwa kisaran salinitas pada hutan mangrove berkisar antar 
10- 30 ppt. Berdasarkan hasil pengukuran, ditemukan nilai salinitas yang 
sesusi dengan kondisi habitat untuk tumbuh dan berkembangnya hutan 
mangrove. Hasil pengukuran yang sama ditemukan Akbar et al (2017) di 
Teluk Dodinga, Kabupaten Halmahera Barat. Kadar salinitas peraiaran 
cenderung stabil disebabkan tidak adanya aliran sungai yang masuk 
disekitar pulau Sibu. Hal berbeda ditemukan oleh Setiawan (2013) yang 
menemukan kadar salinitas rendah di daerah desa Tongke-Tongke, 
Pasimarannu dan Panaikang, hal ini disebabkan karena adanya pengaruh 
masukan air tawar dari daratan melalui sungai.  
Pengukuran pH tanah dan air menunjukkan semua lokasi termasuk 
dalam kategori sangat baik. Data yang peroleh, jika dibandingkan dengan 
standar yang ditetapkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup KEP No. 
51/MNLH/I/2004, berkisar antara 6.5- 8.5 (MNLH, 2004). Laporan Akbar et 
al (2017) di Teluk Dodinga, Kabupaten Halmahera Barat menemukan 
bahwa kondisi pH yang ditemukan sesuai dengan standar baku butu yang 
ditetapkan. Sedangkan hal yang berbeda ditemukan Setiawan (2013) 
dimana terjadi pengasaman nilai pH di esa Tongke-Tongke, Desa 
Panaikang dan Desa Pasimarannu. Menurut Hakim (2009) dan Setiawan 
(2013) nilai pH yang agak masam, dikarenakan adanya perombakan 
serasah vegetasi mangrove oleh mikroorganisme tanah yang 
menghasilkan asam-asam organik sehingga menurunkan pH tanah. 
Sedangkan Hardjowigeno (1987) mengatakan bahwa tanah - tanah 
bertekstur liat mempunyai luas permukaan yang lebih besar sehingga 
kemampuan menahan air dan menyediakan unsur hara tinggi, tetapi 
oksigen tidak begitu banyak. 
 
Ketebalan Hutan Mangrove 
 
Ketebalan hutan mangrove dikawasan teluk Pulau Sibu 
berdasarkan pengamatan adalah 410 meter (Stasiun I),  321 meter 
(Stasiun II), 389 meter (Stasiun III). Ketebalan hutan mangrove dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Ketebalan Hutan Mangrove di Teluk Pulau Sibu 
 
Perbedaan variasi ini diakibatkan karena setiap stasiun memiliki 
tipe pantai yang berbeda (Akbar et al, 2016). Keseluruhan lokasi 
penelitian berada pada bagian barat pulau. Pemilihan lokasi ini 
dikarenakan pada bagian ini pasang air yang masuk lebih jauh ketimbang 
pada bagian barat pulau, dengan demikian akan mempengaruhi distribusi 
mangrove. Lokasi penelitian stasiun I merupakan daerah tanjung yang 
berdekatan pada bagian selatan dengan daratan utama. Ketebalan 
mangrove disebabkan karena rataan pantai memanjang jauh dari daratan.  
Pada stasiun II terletak dibagian tengah pulau yang berbentuk 
seperti teluk. Lokasi ini distribusi mangrove tidak merata seperti stasiun I, 
dimana mangrove terletak pada bagian dalam pulau. Sedangkan pada 
stasiun III terletak pada bagian ujung barat pulau yang menjorok kelaut 
(tanjung) dengan tingkat ketebalan yang tinggi. Secara umum variasi 
ketebalan mangrove yang ditemukan tidak begitu berbeda, namun 
disebabkan karena topografie daratan yang menjorok jauh kearah pantai 
dan kontur pantai yang landai. Akbar (2015) mengatakan  pada daerah 
yang landai memiliki ruang yang luas untuk ditumbuhi oleh mangrove 
sehingga distribusi jenis mangrove meluas dan melebar. Hasil penelitian 
yang sama juga dilaporkan Setiawan (2013) yang menemukan tingkat 
ketebalan tinggi (200-300 meter) yang berlokasi di Desa Tongke-Tongke, 
mangrove dengan tingkat ketebalan sedang (100-150 meter) yang 
berlokasi di Desa Panaikang, Akbar et al (2016) menemukan hal berbeda 
dimana diperoleh ketebalan mangrove berkisar 85-150 meter  di Pulau 
Mare, Kota Tidore Kepulauan. 
 
Komposisi Jenis Mangrove  
 
Pengamatan lapangan berdasarkan identifikasi moforlogi seperti ciri 
dari bentuk akar, buah dan daun, maka diperoleh sebanyak 10 jenis dari 4 
famili (Tabel 2). Karakteristik pulau dengan ciri pantai landai dan luas 
kearah laut memberikan tempat untuk hidup dan berkembangnya 
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mangrove. Kusmana (2003) menyatakan bahwa topografi dapat 
mempengaruhi komposisi jenis, distribusi jenis dan lebar hutan mangrove. 
Selanjutnya Fajar et al (2013) mengatakan kemiringan alas atau topografi 
mempengaruhi distribusi dan lebar hutan mangrove. Selain karakteristik 
oseanografie dan keadaan substrat yang sesuai akan memberikan 
peluang kehadiran jenis mangrove yang tinggi di daerah pantai. pada tiap 
stasiun menunjukkan adanya keseragaman tipe topografi pada daerah 
pantai di lokasi penelitian. 
 
Tabel 2. Komposisi Jenis Mangrove di Pulau Sibu 
 
No Famili Jenis Nama Indonesia Nama lokal 
1 Rhizophoraceae Rhizophora 
stylosa 


















2 Meliaceae Xylocarpus 
granatum 
M. Apel/Nyirih Posi-Posi 
3 Sonneratiaceae Sonneratia alba Pedada Posi-Posi 









Pohon Anakan Semaian 
1 Rhizophora stylosa 78 21 16 115 
2 Rhizophora apiculata 65 17 18 100 
3 
Rhizophora 
mucronata 69 17 26 112 
4 Ceriops zippeliana 3 0 1 4 
5 Ceriops stagal 8 1 1 10 
6 
Bruguiera  
gymnorrhiza 14 2 6 22 
7 Bruguiera cylindrica 11 3 2 16 
8 Xylocarpus granatum 6 1 1 8 
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9 Sonneratia alba 25 4 3 32 
10 Aegiceras froridum 16 2 3 21 
    295 56 70 440 
 





Pohon Anakan Semaian 
1 Rhizophora stylosa 104 26 19 149 
2 
Rhizophora 
mucronata 86 18 21 125 
3 Ceriops stagal 9 3 2 14 
4 Bruguiera cylindrica 6 3 3 12 
5 Xylocarpus granatum 8 3 2 13 
6 Sonneratia alba 19 5 2 26 
    232 47 45 339 
 
Identifikasi dan pengamatan ditemukan bahwa jenis mangrove dari 
Famili Rhizophoraceae paling dominan yakni 7 jenis dan famili 
Sonneratiaceae, Meliaceae dan Myrsinaceae  hanya ditemukan 1 jenis 
(Tabel 2). Jenis famili Rhizophoraceae paling dominanan. Menurut Akbar 
et al (2015;2016;2017) disebabkan peluang ditemukannya jenis dari famili 
ini tiap kuadran lebih banyak, selain itu habibat turut mendukung aspek 
ekologi, biologi dan fisologi dari famili ini (Tabel 3,4,5). Laporan Akbar et al 
(2015,2016,2017a, 2017b)  memperoleh hasil yang sama, dimana famili  
Rhizophoraceae paling dominanan pada Pulau Mare Kota Tidore 
Kepulauan, Pesisir Sidangoli Kabupaten Halmahera Barat, Pulau Maitara 
Tidore Kepulauan dan Teluk Dodinga Kabupaten Halmahera Barat. 
Laporan Agustina et al (2016) menyebutkan bahwa jenis ini juga 
ditemukan pada Pulau Enggano. 
 





Pohon Anakan Semaian 
1 Rhizophora stylosa 87 12 22 121 
2 Rhizophora apiculata 75 17 12 104 
3 
Rhizophora 
mucronata 98 8 9 115 
4 Ceriops stagal 9 3 2 14 
5 
Bruguiera  
gymnorrhiza 14 2 6 22 
6 Bruguiera cylindrica 8 ` 2 10 
7 Sonneratia alba 26 2 1 29 
8 Aegiceras froridum 11 4 5 20 
    328 40 53 435 
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Struktur Komunitas dan Vegetasi Mangrove 
 
 Nilai struktur komunitas dan vegetasi mangrove berdasarkan 
stasiun pengamatan diperoleh 24,44 ind/ m2 dan diikuti oleh stasiun II 
dengan nilai 24,17 ind/ m2  dan terendah pada stasiun III yaitu 18,83 
ind/m2. Kategori peluang kehadiran jenis ditemukan paling tinggi terdapat 
pada stasiun I yakni 5,00 ind/m2, kemudian stasiun III dengan nilai 4,17  
ind/m2  dan stasiun III yakni 2,83  ind/m2. Persentasi tutupan tertinggi 
vegetasi mangrove ditemukan pada stasiun stasiun I yaitu 18,19, disusul 
stasiun III sebesar 15,29 dan terendah stasiun III dengan nilai 12,49. 
Kategori nilai penting untuk keseluruhan stasiun memiliki nilai sama yaitu 
300 % (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Struktur Komunitas Hutan Mangrove per Stasiun 
 
Jumlah Total Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
Di 24,44 ind/m
2 18,83 ind/m2 24,17 ind/m2 
Rdi 100% 100% 100% 
Fi 5,00  ind/m
2 2,83  ind/m2 4,17  ind/m2 
Fri 100% 100% 100% 
Ci 18,19 12,49 15,29 
Rci 100% 100% 100% 
NP 300% 300% 300% 
 
 Nilai kerapatan yang tinggi pada stasiun I dan III dikarenakan 
kondisi topografie pantai yang dangkal dan melebar ke arah laut. Hal ini 
memungkinkan mangrove untuk tumbuh lebih padat dan luas. Selain itu 
keberadaan substrat yang cocok terhadap pertumbuhan mangrove, 
tingkat pemanfaatan masyarakat rendah, Sedangkan pada stasiun II 
ditemukan kondisi topografie pantai yang dalam dengan jarak lebar pantai 
yang lebih pendek. Pada lokasi ini dtemukan bagan dan bubu yang 
diletakan masyarakat untuk mencari ikan. Secara keseluruhan aktivitas 
pemanfaatan mangrove pada ketiga stasiun rendah, masyarakat 
melakukan pemanfaatan batang mangrove untuk kebutuhan tongkat 
pengikat perahu, jembatan dan kayu bakar dengan intensitas yang rendah 
dan waktu yang lama.   
 Laporan penelitian Akbar et al (2016;2017a;2017b) pada daerah 
Teluk Dodinga, Pulau Maitara dan Pulau Mare bahwa terdapat beragam 
pemanfaatan mangrove untuk kebutuhan masyarakat, selain itu juga 
ditemukan tingkat pemahaman masyarakat terhadap manfaat mangrove 
cukup baik.  
 
Indeks Ekologi Mangrove 
 
Nilai hasil analisis kerapatan relatif, frekuensi, tutupan dan nilai 
penting jenis pada setiap stasiun dilihat pada (Tabel 7, 8 dan 9). Jenis 
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Kerapatan tertinggi yang diperoleh Rhizophora stylosa, dikarenakan 
kondisi pantai menyediakan ruang ekologi dan biologi yang cocok, hal lain 
yang diemukan bahwa aktivitas pemanfaatan pada jenis ini sangat rendah 
dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang tinggi. Famili 
Rhizophoraceae pada Pulau Sibu terletak tepat pada bagian depan 
menghadap ke laut dengan kondisi habitat selalu tergenang air. 
Sebagaimana dikemukakan Nybakken (1988) zona Rhizopora terletak 
pada tepi yang menghadap ke arah laut. Hal yang sama juga ditemukan 
Akbar et al (2015;2016;2017a;2017b) di pesisir Pulau Sidangoli, Pulau 
Mare, Teluk Dodinga dan Pulau Maitara. Selain itu juga ditemukan 
Agustini et al (2016) di Desa Kahyapu Pulau Enggano, Sumatera.  Kondisi 
lingkungan lumpur berpasir akan mendukung kehadiran dan merupakan 
tempat tumbuh berkembang famili Rhizophoraceae (Ernanto et al, 2010; 
Noor et al, 2012). Kerapatan dari suatu jenis merupakan nilai yang 
menunjukkan jumlah atau banyaknya individu suatu jenis per satuan luas. 
Makin besar kerapatan suatu jenis, makin banyak individu jenis tersebut 
per satuan luas (Bengen, 2004). 
 





























































































































































































9 100 300 
 
Jenis Kerapatan tertinggi yang diperoleh Rhizophora stylosa, 
dikarenakan kondisi pantai menyediakan ruang ekologi dan biologi yang 
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cocok, hal lain yang diemukan bahwa aktivitas pemanfaatan pada jenis ini 
sangat rendah dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang 
tinggi. Famili Rhizophoraceae pada Pulau Sibu terletak tepat pada bagian 
depan menghadap ke laut dengan kondisi habitat selalu tergenang air. 
Sebagaimana dikemukakan Nybakken (1988) zona Rhizopora terletak 
pada tepi yang menghadap ke arah laut. Hal yang sama juga ditemukan 
Akbar et al (2015;2016;2017a;2017b) di pesisir Pulau Sidangoli, Pulau 
Mare, Teluk Dodinga dan Pulau Maitara. Selain itu juga ditemukan 
Agustini et al (2016) di Desa Kahyapu Pulau Enggano, Sumatera.  Kondisi 
lingkungan lumpur berpasir akan mendukung kehadiran dan merupakan 
tempat tumbuh berkembang famili Rhizophoraceae (Ernanto et al, 2010; 
Noor et al, 2012). Kerapatan dari suatu jenis merupakan nilai yang 
menunjukkan jumlah atau banyaknya individu suatu jenis per satuan luas. 
Makin besar kerapatan suatu jenis, makin banyak individu jenis tersebut 
per satuan luas (Bengen, 2004). 
 



























































































































Frekuensi jenis menggambarkan kesempatan ataupun kemungkinan 
dan peluang dapat tumbuh dan ditemukannya suatu jenis dalam suatu 
areal lokasi yang menjadi areal pengamatan (Akbar et al, 2015). Nilai 
frekuensi jenis yang diperoleh memperlihatkan bahwa peluang akan 
kehadiran mangrove disetiap lokasi sangat besar, selain itu kemunculan 
setiap jenis juga besar sehingga memberikan peluang akan kestabilan 
mangrove di lokasi ini. Kustanti (2011) jenis jenis Rhizopora apiculata 
merupakan kelompok vegetasi dominan yang dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Hal yang sama juga ditemukan Akbar et al 
(2015;2016;2017a;2017b) di pesisir Pulau Sidangoli, Pulau Mare, Teluk 
Dodinga dan Pulau Maitara. Selain itu juga ditemukan Agustini et al (2016) 
di Desa Kahyapu Pulau Enggano, Sumatera.  Peluang kehadiran yang 
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besar menunjukan bahwa kondisi lingkungan sangat sesuai dengan 
habibat mangrove. Walsh (1974) dalam Supriharyono (2002) mengatakan 
substrat tanah menentukan kehidupan hutan mangrove, tipe substrat yang 
cocok untuk pertumbuhan hutan mangrove adalah lumpur lunak, yang 
mengandung silt clay dan bahan-bahan organik yang lembut. Secara 
keseluruhan penutupan jenis tertinggi setiap stasiun ditemukan pada 
Soneratia alba. Hal ini sangat berhubungan erat dengan lingkar batang 
pohon (Akbar et al., 2015). Dimana jenis ini memiliki ukuran lingkar batang 
yang besar, sehingga turut mempengaruhi penutupan pada setiap lokasi.  
Nilai penting jenis yang ditemukan paling dominan pada Rhizophora, 
hal ini dikarenakan jenis ini paling dominan pada setiap lokasi. Selain itu 
tingkat kerapatan dan frekuensi jenis sangat tinggi, sehingga memberikan 
indeks paling berpengaruh didalam komunitas mangrove. Faktor lain 
adalah kurangnya ekploitasi pada jenis mangrove di Pulau Sibu. Akbar et 
al (2015) mengatakan bahwa Eksploitasi mangrove, habitat yang cocok 
dan kondisi perairan yang stabil adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi besarnya nilai penting.  Odum (1993) dalam Raymond dkk. 
(2010) pengaruh suatu populasi terhadap komunitas dan ekosistem tidak 
hanya bergantung pada jenis dari organinasi yang terlibat tetapi 
bergantung juga pada jumlah atau kepadatan populasi. 
Keseluruhan hasil analisis keanekaragaman tingkat stasiun 
menunjukan adanya perbedaan nilai setiap stasiun pengamatan (Gambar 
03). Berdasarkan kriteria keanekaragaman jenis, maka ketiga stasiun 
masuk dalam kriteria keanekaragaman sedang. Penelitian dengan hasil 
yang sama juga ditemukan Mukhlisi et al (2013) di Desa Sidodadi 
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 
Kemudian Akbar et al (2017a), Teluk Dodonga, Kabupaten Halamhera 
Barat. Provinsi Maluku Utara. 
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Selain itu Agustini et al (2016) juga dimana tingkat keanekaragaman 
jenis mangrove masuk dalam kategori sedang di Pulau Enggano. Laporan 
yang berbeda ditemukan Akbar et al (2016 dan 2017b) di Pulau Mare dan 
Pulau Maitara, Kota Tidore Kepulauan dimana keanekakaragaman pada 
daerah ini rendah. Indriyanto (2006) keanekaragaman jenis juga dapat 
digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu 
komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil.   Nilai keanekaragaman 
yang diperoleh memperlihatkan adanya variasi antar stasiun, hal ini 
disebabkan karena komposisi dan jumlah jenis yang ditemukan setiap 
lokasi berbeda-beda. Kaunang dan Kimbal (2009) bahwa 
keanekaragaman (biodiversity), suatu komunitas dikatakan memiliki 
keanekaragaman jenis yang tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh 
banyak jenis, sebaliknya suatu komunitas dikatakan memiliki 
keanekaragaman jenis yang rendah jika komunitas itu disusun oleh sedikit 














Gambar 3. Keanekaragaman Mangrove setiap Stasiun 
 
Nilai indeks keanekaragaman jenis mangrove ini lebih redah dari 
Pulau Sebatik, Kalimantan Timur dengan H’= 0,64-1,55 (Ardiansyah et al, 
2012), kawasan hutan mangrove di Banyuasin, Sumatera Selatan dengan 
H’= 0,34-0,88 (Indriani et al, 2009), Agustini et al (2016) melaporkan nilai 
keankeragaman yang ditemukan di pulau Enggano berkisar antara 1,53-
2,34 Akbar et al (2017b) di Teluk Dodinga, Kabupaten Halmahera Barat. 
Provinsi Maluku Utara dan lebih tinggi dari laporan Akbar et al (2017b) di 
Pulau Maitara, Kota Tidore Kepulauan dengan H’=  yaitu 0.495. 
Perbedaan hasil penelitian yang ditemukan diakibatkan perbedaan 
komposisi, jumlah,ekologi,  morfologi pantai dan tingkat pemanfaatan 
pada setiap daerah pengamatan. Kondisi sosial ekonomi masyarakat turut 
memberikan kontribusi terhadap distribusi dan tingkat keberlangsungan 
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hidup ekosistem mangrove. Pengetahuan akan pentingnya nilai ekologi 
dan kearifan lokal disuatu daerah, memberikan pengaruh terhadap 
ketersediaan ekosistem mangrove di wilayah pesisir. Tiap lokasi 
mangrove mempunyai keanekaragaman vegetasi yang berbeda, 
bergantung pada umur mangrove tersebut (Kjerfve dan Lacerda, 1993; 
Dodd et al., 1998; Gunarto, 2004). Perbedaan vegetasi tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan seperti 
salinitas, suhu, pHdan substrat (Triatmodjo, 1999; Bengen, 2002; 
Kathiresan dan Bingham, 2001; Gunarto, 2004; Shan et al., 2008; Saru, 
2009) . 
Hasil analisis keanekaragaman jenis tiap stasiun ditemukan famili 
Rhizophoraceae yang terdiri dari Rhizophora stylosa, Rhizophora 
mucronata dan Rhizophora apiculata memiliki nilai keragaman paling 
tinggi diantara semua jenis (Gambar 04) Nilai keanekaragaman suatu 
komunitas sangat bergantung pada jumlah jenis dan jumlah individu yang 
terdapat pada komunitas tersebut. Secara alami keanekaragaman jenis 
hutan mangrove memang lebih rendah bila dibandingkan hutan tropis 
namun memiliki struktur dan fungsi yang mampu  mempertahankan 
hidupnya pada lingkungan ekstrim di zona pasang surut (Duke et al, 
1998). Ekosistem mangrove juga memiliki produktivitas primer yang tinggi 
namun dapat dengan mudah berubah bila ada gangguan terutama yang 
bersifat antropogenik (Hogart, 1998).  Sebagian besar perubahan 
keanekaragaman jenis dan struktur vegetasi hutan mangrove disebabkan 
oleh aktivitas antropogenik pada kawasan pesisir (Alongi, 2002; 
Thampanya et al, 2006). Permasalahan tersebut terjadi pada hampir 
semua kawasan hutan mangrove terutama pada negara-negara 
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Gambar 4. Keanekaragaman Jenis Mangrove Stasiun I, II dan III 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kehadiran jenis mangrove hasil pengamatan dan identifikasi 
diperoleh sebanyak 10 jenis dari 4 famili. Nilai struktur komunitas dan 
vegetasi mangrove berdasarkan stasiun pengamatan diperoleh 24,44 ind/ 
m2 dan diikuti oleh stasiun II dengan nilai 24,17 ind/ m2  dan terendah 
pada stasiun III yaitu 18,83 ind/m2. Kategori peluang kehadiran jenis 
ditemukan paling tinggi terdapat pada stasiun I yakni 5,00 ind/m2, 
kemudian stasiun III dengan nilai 4,17  ind/m2  dan stasiun III yakni 2,83  
ind/m2. Persentasi tutupan tertinggi vegetasi mangrove ditemukan pada 
stasiun stasiun I yaitu 18,19, disusul stasiun III sebesar 15,29 dan 
terendah stasiun III dengan nilai 12,49. Kategori nilai penting untuk 
keseluruhan stasiun memiliki nilai sama yaitu 300 %. Struktur komunitas 
hutan mangrove di Pulau Sibu berdasarkan indeks ekologi (nilai 
kerapatan, frekuensi jenis, tutupan dan nilai penting) cukup baik, 
sedangkan keanekaragaman spesies masngrove termasuk dalam kategori 
sedang.  
Penerapan pola pemanfaatan, pengembangan dan upaya 
pelestarian terhadap ekosistem mangrove perlu dilakukan lebih 
komprehensif.  
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